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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Herman H. Honner yang dikutip oleh Prof. Dr. H. Jalaludin mengemukakan bahwa pendidikan adalah proses penyesuaian, yang secara fisik dan mental berkembang, bebas dan sadar terhadap Tuhan seperti yang diwujudkan dalam fikiran dan perasaan, dan diwujudkan dalam lingkungan manusia baik intelektual maupun emosional.

Pembelajaran mata pelajaran Aqidah Akhlak pada hakikatnya memberdayakan potensi peserta didik secarah menyeluruh,  Begitu juga dengan pendidik, seorang pendidik dituntut untuk profesional dalam menjalankan tugasnya, karena pendidik ini bertanggung jawab atas siswanya. Tugas seorang guru bukan hanya mengajar atau mentransper ilmu saja, melainkan juga mendidik akhlak dan  moral anak didik.

Jabatan mengajar adalah jabatan yang mempunyai nilai sosial yang tinggi tidak perlu diragukan lagi, guru yang baik akan sangat berperan dalam mempengaruhi kehidupan yang lebih baik dari warga Negara masa depan.

Menurut UUD 1945 pasal 1 berbunyi” tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran”. Berdasarkan pasal ini jelas bahwa semua warga Negara tanpa terkecuali berhak mendapatkan pendidikan. Tujuan utamanya agar generasi muda penerus bangsa dapat memajukan Negara Indonesia ini. Berkaitan dengan itu,  Bambang Sudibyo memandang bahwa pendidikan sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya. Sehingga kesejahteraan para guru akan terjamin dan para guru akan bangga dengan profesinya, mampu membeli media yang berguna untuk berlangsungnya sistem pendidikan,  dan mempunyai waktu untuk mengevaluasi  kinerja yang telah dilaksanakan. Namun pada kenyataanya, kemajuan dalam pendidikan bukan hanya  dipahami dari aspek kuantitatif saja, akan tetapi aspek kualitatif juga perlu diperhatikan. Dalam konteks ini guru adalah jantungnya. Tanpa guru yang profesional meskipun terjadinya kemajuan teknologi dalam era globalisasi maka hal itu akan berakhir sia-sia.

Profesionalitas guru yang baik dalam melaksanakan proses pembelajaran akan dapat melahirkan siswa yang berfrestasi, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Siswa yang berhasil dalam belajar secara kognitif, maka ia akan dapat menghafal dan mengingat pengertian akhlak, aqidah, rukun iman dan rukun Islam. selain itu, keberhasilan belajar dibidang afektif, siswa memiliki kepekaan terhadap informasi dan rangsangan dari luar dan akan mampu memberikan tanggapan secara baik, seperti memberikan bantuan secara ikhlas semata-mata karena Allah Swt pada orang yang mintak pertolongan. Sedangkan keberhasilan belajar secara psikomotorik akan tercermin dari tingkah laku siswa dalam kehidupanya, seperti kemampuanya dalam melaksanakan ibadah sholat, puasa, membaca Al-Qur’an, cara memperlakukan orang tua, ketika berbuat kesalahan dengan sesama manusia dan perbuatan baik lainya. 

Guru yang profesional dalam proses pembelajaran sudah barang tentu tidak dengan sambil lalu, melainkan didasari dengan perencanaan yang menyeluruh menyangkut komponen pembelajaran, seperti tujuan yang akan dicapai, bahan yang akan disampaikan, metode dan media yang akan digunakan. Dengan perencanaan maka dinamika pembelajaran menjadi terarah dan dalam kondisi yang kondusif. Oleh karena itu sebelum tampil didepan kelas, guru yang profesional terlebih dahulu menguasai bahan apa yang akan disampaikan dan sekali gus bahan-bahan yang dapat mendukung jalanya proses pembelajaran. Dengan penguasaan bahan maka proses pembelajaran menjadi dinamis dan hidup.

Dalam kaitan ini Nana Sudjana mengatakan:

Kemampuan penguasaan bahan pelajaran sebagai bagian integral dari proses belajar mengajar, jangan dianggap pelengkap bagi profesi guru. Guru yang bertaraf profesional penuh mutlak harus menguasai bahan yang akan diajarkanya. Adanya buku yang dapat dibaca oleh siswa, tidak berarti guru tak perlu menguasai bahan. Sungguh ironis dan memalukan jika terjadi ada siswa yang lebih dahulu tahu sesuatu daripada guru.

Proses belajar mengajar akan dapat berjalan dengan baik bila didukung oleh situasi dalam kelas yang kondusif. Situasi yang kondusif tersebut tidak muncul dengan sendirinya, melainkan hasil usaha guru. Situasi tersebut akan membuat guru menerangkan pelajaran dengan tenang sehingga siswa dapat tertarik dan memahami pelajaran tersebut. 

Selain itu juga guru harus mengetahui terhadap sistem dalam pengajaran, Khususnya Aqidah Akhlak. Agar dapat melaksanakan sistem pengajaran tersebut, seorang guru harus menguasai pelaksanaan sistem pengajaran tersebut, atau guru harus mampu mengimplementasikan kompetensi pengajaran, khususnya dalam penelitian ini pengajaran Aqidah Akhlak. Sebab dengan memperhatikan sistem pengajaran tersebut, diharapkan akan dapat mencapai tujuan pendidikan dan berakhlakul karimah. Yang dalam hal ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam studi Aqidah Akhlak. Artinya dengan pelaksanaan sistem pengajaran dengan baik dan sistematis, maka seorang guru telah melaksanakan atau menerapkan kompetensinya dalam pengajaran.

Pembahasan dalam permasalahan ini adalah adanya guru yang Tetap dan guru Tidak Tetap atau bukan pegawai Negeri sipil. Guru Tetap merupakan guru yang diberikan hak oleh pemerintah untuk mengajar dilembaga pendidikan yang telah ditentukann, dengan memperoleh gaji atau upah dari pemerintah sesuai dengan pangkat atau golonganya. Sementara guru Tidak Tetap adalah guru yang memberikan pelajaran kepada siswa tanpa adanya surat perintah dari pemerintah untuk mengajar serta gaji atau upah yang disesuaikan dengan lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

Observasi awal 25 Juli 2011 di MI Aremantai Kec. Semende Darat Ulu Kab. Muara Enim. dapat dijelaskan bahwa guru Tetap mempunyai pengalaman mengajar yang sudah lama, gaji yang lebih besar, dan dituntut kelengkapan administrasi guna menunjang kenaikan pangkatnya dan juga tuntutan yang profesionalitas, Sedangkan guru Tidak Tetap minim pengalaman mengajar, gaji yang kecil, mendapatkan surat keterangan pengalaman kerja.

Selanjutnya timbul permasalahan tentang kompetensi guru Tetap dan Tidak Tetap dapat menjamin bahwa dia merupakan guru yang profesional dalam mengajar? Dalam arti mempunyai kompetensi dalam mengajar? tidak. Sebab banyak guru Tetap yang kurang dan tidak memiliki kompetensi dalam mengajar, sehingga hasil atau tujuan dari tujuan tidak maksimal tercapai. Begitu juga sebaliknya, banyak guru Tidak Tetap yang mempunyai kompetensi dalam mengajar. 

Tidak menutup kemungkinan di MI Aremantai tersebut terdapat guru Tetap dan Tidak Tetap. Kenyataan ini menuntut guru tersebut untuk berupaya meningkatkan mutu pendidikan. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui bagaimaana kompetensi mengajar guru, antara guru Tetap dan Tidak Tetap, serta perbandinganya. 

Kompetensi adalah kewenangan atau kemampuan untuk memangku profesi tertentu
. Dengan demikian, maka kompetensi merupakan kemampuan guru dalam mengajar atau menerapkan sistem pegajaran yang ditempuh secara sistematis dalam proses pengajaran Aqidah Akhlak untuk mencapai tujuan yang baik. Indikator dalam penelitian ini adalah seperti: persiapan guru dalam mengajar, materi pelajaran, penggunaan media pengajaran dan metode pengajaran, pengelolaan kelas, mengelola interaksi belajar mengajar, pelaksanaan evaluasi pengajaran. Baik terhadap guru Tetap maupun Tidak Tetap atau honor.

Berdasarkan latar belakang ini, maka penulis mengambil permasalahan dengan judul ”PROFESIONALISME GURU BIDANG STUDI AQIDAH AKHLAK (Studi Perbandingan Guru Tetap dan Tidak Tetap di MI Aremantai Kec. Semende Darat Ulu Kab. Muara Enim)    

B. Rumusan Masalah


1.
Bagaimana profesionalisme guru bidang Studi Aqidah Akhlak dalam proses pembelajaran?
2.  Apakah terdapat perbedaan profesionalisme Guru Tetap dan Guru Tidak Tetap dalam proses pembelajaran pada bidang studi Aqidah Akhlak?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui profesionalisme guru bidang Studi Aqidah Akhlak dalam proses pembelajaran.
b. Untuk mengetahi perbedaan profesionalisme guru Tetap dan Guru Tidak Tetap dalam proses pembelajaran pada bidang studi Aqidah Akhlak
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian berguna bagi pengembangan Ilmu Pengetahuan tentang profesionalisme guru Aqidah Akhlak

b. Secara praktis, penelitian ini dapat di gunakan langsung sebagai bahan acuan atau masukan bagi guru, baik guru Tetap maupun Tidak Tetap, agar senantiasa memahami propesi dan tugasnya bagi seorang guru sehingga tercapai tujuan pendidikan di MI Aremantai.

D. Definisi Operasional

a. Kompetensi Profesional adalah kewenangan atau kemampuan untuk memangku profesi tertentu. Dengan demikian, maka kompetensi merupakan kemampuan guru dalam mengajar atau menerapkan sistem pengajaran yang ditempuh secara sistematis dalam proses pengajaran Aqidah Akhlak untuk mencapai tujuan yang baik. Adapun yang dimaksud dengan kemampuan atau yang lebih dikenal dengan ability adalah kafasitas mental atau fisik, daya atau keterampilan yang diperlukan untuk melakukan sesuatu. Poerwadaininto menyatakan bahwa kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan
. Ada beberapa jenjeng kemampuan kognitif yang dikembangkan oleh Brown  dalam pendidikan  seperti yang dikutif Ridwan Sakni, yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, serta penilaian(evaluasi)
  

b. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilankehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
  

Jadi penelitian ini membahas tentang perbandingan profesionalisme guru. Baik guru Tetap maupun guru Tidak Tetap dalam mengajar dan menerapkan sistem pengajaran yang ditempuh secara sistematis dalam proses pengajaran Aqidah Akhlak dengan indikatornya adalah: persiapan guru dalam mengajar, materi pelajaran, penggunaan media pengajaran dan metode pengajaran, pengelolaan kelas, mengelola interaksi belajar mengajar, dan pelaksaan evaluasi pengajaran. 
E. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam menjawab pertanyaan penelitian.
 Kerangka teori yang penulis jadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian adalah kompetensi profesional Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan dalam profesi keguruanya.
 

Adapun jabatan guru adalah suatu jabatan profesi. Guru dalam tulisan ini adalah guru yang melakukan fungsinya di sekolah. Dalam pengertian tersebut, telah terkandung dalam suatu konsep bahwa guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Tanpa mengabaikan kemungkinan adanya perbedaan tuntutan kompetensi profesional yang disebabkan oleh adanya perbedaan lingkungan sosial kultural dari setiap institusi sekolah  sebagai indikator. Adapun ciri-ciri (indikator) kompetensi profesional yang harus diketahui oleh seorang guru adalah sebagai berikut:

a. Fisik (Sehat jasmani dan rohani, yang tidak mempunyai cacat tubuh yang bisa menimbulkan ejekan/ cemoohan atau rasa kasihan dari anak didik)

b. Mental/ Kepribadian (Berjiwa pancasila serta mencintai bangsa dan sesama manusia dan rasa kasih sayang kepada anak didik, mampu mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab yang besar akan tugasnya, bersifat terbuka, peka dan inovatif yang menunjukan rasa cinta kepada profesinya)

c. Keilmiahan/ Pengetahuan (Memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan mampu menerapkanya dalam tugasnya sebagai pendidik, serta memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar)

d. Keterampilan (Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar, serta mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan juga mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan).

Akmal Hawi dalam bukunya Strategi Pengembangan Mutu Madrasah Kompetensi adalah kemampuan yang memadai untuk melaksanakan tugas atau yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan kecakapan yang diisyaratkan untuk itu. Kompetensi tergambar di dalam pelaksanaan tugas guru yang bercirikan pada tiga kemampuan profesi, seperti:

1. Kepribadian guru yang unik dapat mempengaruhi murid yang di kembangkan secara terus-menerus sehingga ia benar-benar terampil dalam tugasnya.

2. Penguasaan ilmu pengetahuan yang mengarah kepada spesialisasi ilmu yang diajarkan kepada murid.

3. Keterampilan dalam mengajarkan bahan pelajaran dan menyusun keseluruhan kegiatan untuk satuan pelajaran menurut waktu tahun pelajaran.

Disamping itu ia tampil dengan mengembangkan alat-alat Bantu dalam proses belajar mengajar yang diperlukan, juga terampil bervariasi secara etimologis yang efektif. Dengan demikian jelaslah antara profesi dan kompetensi  terjadi perkaitan yang erat sehingga data dikatakan bahwa profesi tanpa kompetensi akan kehilangan makna, dan kompetensi tanpa profesi akan kehilangan guna.

Dari uraian di atas dapatlah di simpulkan bahwa profesi berbeda dengan pekerjaan yang lain karena profesi mengemban fungsi sosial yaitu:

1. Mengabdi kepada masyarakat.

2. Kompetensi profesi agar berfungsi dengan baik.

3. Pengetahuan dan skil khusus untuk melaksanakan fungsi tersebut.

4. Alat-alat atau metode untuk melakukan klarifikasi terhadap tuntutan pengetahuan dan keterampilan khusus itu. 

Profesional guru adalah pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian dalam mengajar. Seorang guru harus mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pengajaran yang telah dilaksanakan. Dalam setiap bidang profesi dituntut keprofesionalan karena setiap pekerjaan itu harus dipertanggung jawabkan. Sedangkan guru profesional adalah “orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia akan mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal”.

Dalam hal ini guru profesional sangat diharapkan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan guru yang profesional maka akan tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien yang telah ditentukan, dan kegiatan belajar akan berjalan dengan sempurna, Mengingat tugas guru bukan hanya mengajar akan tetapi mendidik yang lebih memerlukan pertanggung jawaban, karena mendidik bukan hanya transfer ilmu atau mengajarkan suatu ilmu tapi juga mendidik akhlakul karimah. 

F.  Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka adalah suatu teori yang bersangkutan dengan permasalahan yang akan kita teliti  yang lebih mengkhususkan pengkajian terhadap penelitian –penelitian terdahulu yang bersifat relevan. dan untuk mengetahui apakah permasalahan sudah ada mahasiswa yang membahas sebelumnya. Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini :

Abdul Nasir, dalam skripsinya tahun 2003 yang berjudul Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa MTS. YPTI Pakjo Palembang Bahwa, kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, Sebab guru adalah tenaga profesional yang menyampaikan berbagai ilmu pengetahuan kepada siswa dan dituntut selalu untuk menjalankan tugasnya secara profesional, antara lain harus memiliki bebagai kemampuan atau keahlian dalam mengajar. Seperti mampu menjelaskan, mampu memberikan penguatan, membimbing diskusi kelompok dalam kelas, dan memotivasi siswa belajar yang baik dirumah.  

Yunita, dalam skripsinya tahun 2003 yang berjudul Upaya Guru Dalam Meningkatkan Profesionalisme Mengajar Pendidikan Agama Islam(Perbandingan Guru PNS dan Non PNS di MIN 1 Palembang) Bahwa, Profesionalisme guru dalam mengajar adalah kemampuan (kompetensi) guru secara operasional yang baik dalam melaksanakan kegiatan mengajar sehingga peran pendidikan diterima siswa dengan baik, serta untuk meningkatkan professional guru dalam mengajar hendaklah diupayakan dengan berbagai kegiatan melalui penataran, peranan organisasi profesi, Adapun upaya perbandingan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam yang PNS maupun Non PNS dalam meningkatkan profesionalisme :Berupaya selalu menyusun satuan pelajaran dengan baik, selalu memperhatikan dan mempelajari lebih dalam tentang sistem pelaksanaan kurikulum yang berlaku sekarang yang sedang dilaksanakan, membaca buku-buku yang berkenaan dengan pendidikan serta mengikuti seminar-seminar pendidikan.

Iriansyah, dalam skripsinya tahun 2009 yang berjudul Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Daya Serap Anak Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di MI An-Nuur Palembang  Bahwa, profesionalisme guru adalah seseorang yang memiliki seperangkat kemampuan, sikap dan keahlian khusus atau keterampilan dibidangnya. Adapun pengaruh kompetensi guru terhadap daya serap siswa sangat tercermin pada kemampuan penguasaan atas bahan , mampu mengelola program pengajaran ,mampu mengelola kelas, dapat menggunakan metode bervariasi dan mengelola interaksi belajar mengajar dengan baik. 

Marzuki, dalam skripsinya tahun 2006 yang berjudul Kompetensi Guru Agama Dalam Melakukan Evaluasi Pembelajaran Ranah Efektif di MIN 1 Palembang. Ia menyebutkan bahwa salah satu bentuk menisfetasi belajar yakni tingkah laku efektif yaitu tingkah laku yang menyangkut keanekaragaman perasaan yaitu:sedih, benci, suka, senang, dan sebagainya. Untuk mengukur dan dapat mengetahui pembelajaran ranah efektif siswa diperlakukan seorang pengajar pendidik yang profesional dan bensin pada bidang keguruan. yang sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) pasal 27 ayat (3). Guru adalah tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas utama mengajar yang memiliki pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang sireflesikan dalam kebiasaan berfiikir dan bertindak.

Syamsul Rihal, dalam skripsinya tahun 2007 yang berjudul Kompetensi Mengajar Guru Pendidikan agama Islam di MIN 1 Palembang.Menyebutkan bahwa kompetensi mengajar guru Pendidikan Agama Islam, herus memiliki kemampuan yang memadai dalam menunaikan tugasnya sebagai guru, karena guru memainkan peranan penting bagi anak didik yang sering dijadikan tokoh teladan dalam dunia pendidikan formal serta sentral ilmu pengetahuan, Oleh karena itu dalam menunaikan tugas tersebut seorang guru harus mengajar dengan berbagai kompetensi keguruan.

Dari tinjauan diatas, maka ada kesamaan dengan yang peneliti kaji yakni sama-sama membahas tentang kompetensi guru. Namun yang membedakanya adalah peneliti lebih mengkaji tentang sejauh mana kemampuan seorang guru berkompetensi profesional serta perbandingan antara guru Tetap dan  Tidak Tetap. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk mengkajinya lebih lanjut dan lebih dalam. Kemudian peneliti tuangkan dalam bentuk skripsi, dengan judul Kompetensi Profesional Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak (Studi Perbandingan Guru Tetap dan Guru Tidak Tetap Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai Kec. Semende Darat Ulu Kab. Muara Enim.
G. Metodologi Penelitian



Metode berasal dari kata”metode” yang berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “logos” yang berarti ilmu pengetahuan. Jadi metodelogi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan fikiran secara seksama untuk mencapaai suatu tujuan.
 Kalau dihubungkan dengan penelitian. Metodelogi penelitian adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukanya dalam kegiatan penelitianya tersebut. Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan penelitian melalui survey objek yang diteliti:

1. Penelitian ini yang menjadi sasaran populasinya adalah seluruh guru Aqidah Akhlak di MI Aremantai, guru Aqidah Akhlak yang dimaksud disini adalah seluruh guru yang mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak baik yang Tetap maupun Tidak Tetap.

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif, yaitu jenis data tentang kompetensi professional guru di MI 1 Aremantai yang meliputi persiapan guru dalam mengajar, materi pelajaran, penggunaan metode pembelajaran dan media pembelajaran, pengelolaan kelas, mengelola interaksi belajar mengajar, pelaksanaan evaluasi pengajaran dan data kuantitatif yaitu data tentang keadaan siswa, guru, karyawan, sarana dan prasarana yang ada di MI  Aremantai serta dokomentasi lainya.

b. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data primer, merupakan sumber data utama/pokok yang diperoleh dari wawancara, yakni tentang kompetensi profesional guru yang meliputi persiapan guru dalam mengajar, materi pelajaran, penggunaan media pengajaran dan metode pengajaran, pengelolaan kelas, pengelolaan kelas, mengelola interaksi belajar mengajar, serta pelaksanaan evaluasi pengajaran.

2. Data sekunder, berupa data yang diperoleh dari obyek pendukung yaitu, jumlah siswa, guru, karyawan, sarana dan prasarana serta kegiatan-kegiatan yang ada di MI Aremantai.

3. Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi profesional guru, baik guru Tetap maupun Tidak Tetap di MI  Aremantai yang meliputi: persiapan guru dalam mengajar, materi pelajaran, penggunaan media pengajaran dan metode pengajaran, pengelolaan kelas, pengelolaan kelas, mengelola interaksi belajar mengajar, serta pelaksanaan evaluasi pengajaran.
2. Observasi

Metode ini digunakan sebagai pelengkap terhadap data wawancara, untuk mengamati dan menganalisa terhadap kompetensi pfofesional guru, cara dan kebiasaan guru, baik guru Tetap dan Tidak Tetap dalam mengajar atau ketika berada di sekolah.

3. Dokumentasi

Digunakan untuk memperoleh tentang Letak geografis dan sejarah berdirnya MI Aremantai, keadaan karyawan, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kegiatan yang ada di MI Aremantai.

4. Analisa Data

Untuk menganalisa yang telah ada, penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni mengumpulkan data yang terkumpul, kemudian dianalisa dengan menghubungkan antara data yang satu dengan yang lainya sehingga mengarah kepada kesimpulan dari permasalahan yang ada.

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulis dalam menyusun penelitian ini, maka sistematika penulisanya adalah sebagai berikut: 

Bab 1. Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II. Landasan Teori,Kriteria Guru Profesional, upaya peningkatan kompetensi profesioanal guru, 

Bab III. Diskripsi Wilayah Penelitian. Dalam bab ini dijelaskan tentang gambaran umum MI Aremantai, sejarah berdirinya, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, dan kegiatan yang ada di MI Aremantai. 

Bab IV. Merupakan analisis data. Yakni berisi analisa terhadap data yang telah terkumpul, baik tentang kompetensi mengajar guru Tetap  dan Tidak Tetap maupun perbandingan kompetensi mengajar guru Tetap dan Tidak Tetap di Madrasah.

Bab V. Penutup, pada bab ini peneliti menarik kesimpulan dan saran-saran dari uraian pada bab-bab sebelumya, kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang dianggap perlu.

BAB II

LANDASAN TEORI
A. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalanya. “profesi itu pada hakikatnya adalah suatu pernyataan atau suatu janji terbuka, bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu.
 ”Sedangkan profesional yaitu orang yang menyandang suatu profesi, sebagai professional dia melakukan pekerjaan secara otonom , mengabdikan diri pada masyarakat, penuh rasa tanggung jawab.
  Sedangkan guru dapat diartikan sebagai pendidik profesional, karenanya secara implicit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak pada orang tua”
 . Dan dalam pengertian sederhana guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.

Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu, penguasaan bahan yang harus di ajarkanya serta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainya. Menurut 
Moh Uzer bahwa pekerjaan yang bersifat profesional adalah.”Pekerjaan yang hanya dapat di lakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu, dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.

Dalam surat Al-An’am ayat 135 Allah SWT berfirman:
(((( ((((((((( ((((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((( ((((((( ( (((((((( ((((((((((( ((( ((((((( ((((( ((((((((( (((((((( ( ((((((( (( (((((((( ((((((((((((( ((((( 
Artinya: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu. Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.
Profesional yang berdasarkan keterbukaan dan kebijakan terhadap ide-ide pembaharuan itulah yang mampu melestarikan eksestensi madrasah/ sekolah, sebagaimana telah di syairkan oleh Nabi Muhammad Saw dengan sabdanya:

اذاوسدالامرالى غن اهله فنظر ا لسا عة

Artinya: Jika suatu urusan diserahkan kepada orang-orang yang Bukan profesional maka tunggulah kehancuranya.

Dari uraian diatas dapat dipahami, bahwa kompetensi profesional guru yang dimaksudkan kemampuan, keahlian dan kepercayaan pada seseorang yang memegang dan memberikan mata pelajaran di sekolah dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi peserta didik, sehingga peserta didik terdorong untuk memahami dan menguasai materi pelajaran. Kompetensi tersebut, yaitu kepribadian, menyusun perencanaan, penguasaan bahan, mengelolah kelas, penggunaan metode dan media bervariasi, memberikan nilai secara objektif, memberikan hadiah bagi yang berprestasi, memberikan pujian bagi yang berprilaku baik.
Adapun dari kompetensi itu meliputi empat jenis yakni:

1. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.
  Adapun kompetensi profesional yang harus dimiliki seorang guru adalah, mengenal tujuan pembelajaran, menguasai materi pembelajaran, memilih media pengajaran yang sesuai. Pada kompetensi ini guru dituntut menguatkan materi serta mendalam yang telah ditetapkan sesuai rencana pembelajaran silabus dan sebagainya.

2. Kompetensi Paidagogik

Kompetensi paidagogik yang dimaksud disini adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengualifikasikan berbagai potensi yang di milikinya.

Kemampuan paidagogik memuat pemahaman akan sifat, ciri anak didik dan perkembanganya, mengerti beberapa konsep pendidikan yang berguna untuk membantu siswanya menguasai sistem evaluasi yang tepat dan baik yang pada giliranya semakin meningkatkan kemampuan siswa.
 Jadi kompetensi paidagogik   merupakan pengelolaan peserta didik yang di lakukan guru, baik dalam wawasan atau pengetahuan guru itu sendiri, pengelolaan pengajaran dan sebagainya, serta mampu menerapkan kompetensi yang dimilkinya kepada peserta didik

3. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomonikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Dalam artian guru harus mampu bermasyarakat dengan lingkungan diluar sekolah, membantu dan memecahkan persoalan kemasyarakatan juga menjadi tugas dan kewajiban guru sebagai individu yang terdidik. 

Guru Aqidah Akhlak harus dapat mengambil peranan yang tepat dalam kehidupan bermasyarakat keterkaitanya dengan profesi sebagai guru pendidikan yang akan membawanya kepada peranan sebagai tokoh yang menjadi panutan, terutama yang berkenaan dengan penerapan nilai-nilai ajaran Islam dimasyarakat, oleh karena itu kompetensi sosial yang dimiliki untuk dapat terlibat dalam kehidupan masyarakat harus merupakan cerminan nilai-nilai ajaran Islam itu sendiri.

Kompetensi sosial, merupakan kemampuan seorang guru seperti mampu berkomonikasi  baik lisan maupun tulisanm menguasai teknologi dan mampu menciptakan suasana nyaman di sekelilingnya, baik kepada peserta didik sesama profesi dan masyarakat.

4. Kompetensi Kepribadian

Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

Kepribadian guru merupakan ciri khasnya dalam berfikir, bersikap dan berprilaku yang sejlan dengan ajaran islam, karena itu guru harus memiliki kepribadian muslim yang baik, sehingga dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan penampilan yang baik. Serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bertindak sesuai dengan aturan hukum, norma susila dan menghargai kebudayaan indonesia. Jadi kompetensi kepribadian, merupakan hal yang harus terdapat didalam diri guru, seperti mandiri, berakhlakul karimah dan dapat menjadi teladan bagi orang lain.

Secara teoritis ke empat jenis, kompetensi tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Di antara ke empat kompetensi tersebut harus tertanam di dalam skripsi ini penulis hanya membahas salah satu jenid kompetensi, yakni kompetensi profesional, karena kompetensi profesional memiliki peranan penting didalam mengajarkan materi kepada peserta didik, apalagi materi Aqidah Akhlak, dalam hal ini, kompetensi profesional tersebut harus di miliki oleh seorang guru untuk menerapkan didalam kelas tetapi tetap mengutamakan nilai-nilai islam, karena hal tersebut merupakan modal dasar untuk peserta didik dalam menghadapi berbagai macam tantangan di zaman era globalisasi seperti sekarang ini. Oleh sebab itu, kompetensi profesional ini merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang guru Aqidah Akhlak di MI Aremantai.  

B. Kriteria Guru Profesional

Guru adalah jabatan profesional yang memerlukan berbagai keahlian khusus. Sebagai sesuatu profesi, maka harus memenuhi kriteria professional, (hasil lokakarya pembinaan Kurikulum Pendidikan Guru UPI Bandung), sebagai berikut:

1. Fisik 

· Sehat jasmani dan rohani.

· Tidak mempunyai cacat tubuh yang bias menimbulkan ejekan/ cemoohan atau rasa kasihan dari anak didik.


2. Mental/ kepribadian

· Berkepribadfian /berjiwa pancasila.

· Mampu menghayati GBHN.

· Mencintai bangsa dan sesame manusia dan rasa kasih sayang kepada anak didik.

· Berbudi pekerti yang luhur.

· Berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang ada secara maksimal.

· Mampu menyuburkan sikapdemokrasi dan penuh tenggang rasa.

· Mampu mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab yang besar akan tugasnya.

· Mampu mengembangkan kecerdasan yang tinggi.

· Bersifat terbuka, peka, dan inovatif.

· Menunjukan rasa cinta kepada profesinya.

· Ketaatanya akan disiplin .

· Memiliki sense of humor.
3. Keilmiahan/ pengetahuan 

· Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi.

· Memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan mampu menerapkanya dalam tugasnya sebagai pendidik.

· Memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan yang akan diajarkan.

· Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang yang lain.

· Senang mebaca buku-buku ilmiah.

· Mampu memcahkan persoalan secara sistematis, terutama yang berhubungan dengan bidang studi.

· Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar.

4. Keterampilan

· Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar.

· Mampu menysun bahan pelajaran atas dasr pendekatan structural, interdisipliner, fungsional, dan teknologi.

· Mampu menyusun garis besar program pengajaran.

· Mampu memecahkan dan melaksanakn teknik-teknik mengajar yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan.

· Mampu merencanakn dan melaksanakn evaliasi pendidikan.

· Memahami dan mampu melaksanakn kegiatan dan pendidikan luar sekolah.

Kompetensi profesional guru, selain berdasarkan pada bakat guru, melalui  unsur pengalaman dan pendidikan memegang peranan yang sangat penting. Pendidikan guru. Sebagai suatu usaha yang berencana dan sistematis melalui berbagai program yang dikembangkan oleh LPTK dalam rangka usaha peningkatan kompetensi guru. Guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal atau dengan kata lain profesional adalah orang yang terdidik, terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.

Sedangkan menurut Conny R. Semiawan mengemukakan bahwa kompetensi guru memiliki tiga kriteria yaitu:

1. Knouledge criteria, yakni kemampuan intelektual yang dimilki seorang guru yang meliputi penguasaan materi pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan bimbingan dan penyuluhan, pengetahuan tentang kemasyarakatan dan pengetahuan umum.

2. Performance criteria, adalah kemampuan guru yang berkaitan dengan berbagai keterampilan dan prilaku, yang meliputi keterampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat Bantu pengajaran, bergaul dan berkomonikasi dengan siswa dan berketermpilan menyusu persiapan mengajar atau perencanaan mengajar.

3. Product crireia, yakni kemampuan guru dalam mengukurkemampuan dan kemajuan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.


Dengan demikian jelas bahwa profesi guru merupakan sebuah profesi, yang hanya dapat dilaksanakan secara efektif dan efesien oleh seseorang yang dipersiapkan untuk menguasai kompetensi guru melalui pendidikan atau pelatihan khusus. Oleh karena pendayagunaan profesi guru secara formal dilakukan dilingkungan pendidikan formal termasuk madrasah yang bersifat berjenjang dan berbeda jenisnya, maka guru harus memenuhi persyaratan atau kualifikasi atau kompetensi sesuai jenis dan jenjang sekolah tempatnya bekerja.

Selanjutnya, guru dianggap kompeten secara profesional, apabila:

1. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya.

2. Guru tersebut mampu melaksanakan peran-peranya secara berhasil.

3. Guru tersebut mamapu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan interaksional) sekolah.

4. Guru tersebut mampu melaksanakn peranya dalam proses belajar dan mengajar dalam kelas.


Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa kriteria guru kompetensi sacara profesional adalah:

1. Latar belakang pendidik, S1 yang linier

2. Mampu membuat perencanaan pembelajaran yakni, ProgramTahunan, Program Semesteran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Mampu melaksanakan proses pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari hasil pembelajaran siswa, dengan ketentuan :

a. 86 – 100 = Amat baik

b. 70 – 85 = Baik

c. 60 – 69 = Kurang Baik

d. 00 – 59 = Buruk 
C. Prinsip- Prinsip Profesional
Profesi guru merupakan bidang pekerjaan yang dilaksanakan berdsarkan prinsip khusus. Di dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa prinsip-prisip profesi guru adalah sebagai berikut:

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.

b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia.

c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas.

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.

e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugaskeprofesionalan.

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja.

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

h. Memiliki jaminan perlindungan hokum dalam melaksanankn tugas keprofesionalan.

i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.

Pemberdayaan profesi guru atau pemberdayaan profesi dosen diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan , nilai cultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.
D. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru

Masalah utama pekerjaan profesi adalah implikasi dan konsekuensi jabatan  terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Dari sinilah kita dapat mengetahui perbedaan antara profesi satu dan profesi lainya. Guru yang seperti kita ketahui merupakan figur seorang pemimpin, dan guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Jadi guru tersebut dapat mempersiapkan manusia yang susila dan cakap bias membangun dirinya serta membangun bangsa dan negara.

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak didiknya, setiap hari guru meluangkan waktu demi kepentingan anak didiknya yang berbuat kurang sopan terhadap orang lain, bahkan dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasehat bagaimana cara bertingkah laku yang sopan pada orang lain.

Adapun guru memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dari dimensi tersebut peranan guru sulit digantikan oleh orang lain. Dipandang dari dimensi pelajaran, peranan guru dalam masyarakat Indonesia tetap dominant sekalipun teknolgi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan karena ada dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus bagi proses pembelajaran, yang diperankan oleh guru yang tidak dapat digantikan oleh teknolgi.

Sedikitnya ada enam tugas dan tanggung jawab guru dalam mengembangkan profesinya yakni:

1. Guru bertugas sebagai pengajar.

Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran
2. Guru bertugas sebagai pembimbing

Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas memberikan bantuan kepada sisswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya

3. Guru bertugas sebagai administrator kelas

Tugas dan tanggung jawab sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara ketata laksanaan bidang pengajaran dan ketata laksanaan pada umumnya.

4. Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum

Tanggung jawab guru dalam hal ini adalah berusaha untuk mempertahankan apa yang sudah ada serta mengadakan penyempurnaan praktek pengajaran agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 

5. Guru bertugas untuk mengembangkan profesi

Tanggungjawab mengembangkan profesi pada dasarnya ialah tuntutan dan panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga dan meningkatkan tugas dan tanggung jawab profesinya.

6. Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat.

Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat berarti guru harus dapat menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat. Untuk itu guru di tuntut untuk dapat menumbuhkan partisifasi masyarakat dalam meningkatkan pendidikan dan pengajaran disekolah
.

Secara sederhana tugas guru adalah mengarahkan dan membimbing para murid  agar meningkatkan pengetahuanya, semakin mahir keterampilanya dan semakin terbina serta berkembang potensinya. Dalam hubungan ini ada sebagian ahli yang mengatakan bahwa guru yang baik adalah guru yang mampu melaksanakan inspiring teaching, yaitu guru yang melalui kegiatan pengajaranya mampu memahami murid-muridnya.
E. Karakteristik Profesionalisme Guru

Karakteristik kompetensi guru adalah menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, yang tercermin pada kepribadian guru. Guru Aqidah Akhlak idealnya melakukan berbagai upaya dalam melaksanakan proses pembelajaran, sebab tugas dan tanggung jawab guru bukan hanya menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik, melainkan juga dituntut agar pelajaran tersebut melahirkan pengetahuan, iman, ketaqwaan, ibadah, amal shaleh, dan berahklak mulia.

Adapun karakteristik kompetensi profesional guru tercermin pada:

1.    Menguasai materi bidang studi yang diajarkan, konsep dan pola fikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampuh

2.    Menguasi standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampuh.

3.    Mengembangkan mata pelajaran yang diampuh secara kreatif

4.    Mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan

5.    Memanfaatkan teknologi informasi dan komonikasi untuk mengembangkan diri.

Sebelum guru tampil didepan kelas mengelola interaksi belajar mengajar, terlebih dahulu harus menguasai bahan apa yang di kontakan dan sekaligus bahan apa yang dapat mendukung jalanya proses belajar mengajar. Dengan modal penguasaan bahan, maka guru akan dapat menyampaikan materi pelajaran secara dinamis. Penguasaan bahan bagi seorang guru berkaitan erat dengann bidang studi dalam kurikulum sekolah dan bahan peunjang bidang studi. 

Dalam hal ini Nana Sudjana mengatakan:

   Kemampuan penguasaan bahan pelajaran sebagai bagian integral dari proses belajar mengajar, jangan dianggap pelengkap bagi profesi guru. Guru yang bertaraf profesional penuh mutlak yang menguasai bahan yang akan diajarkanya.Adanya buku yang dapat dibaca oleh siswa, tidak berarti guru tak perlu menguasai bahan. Sungguh ironis dan memalukan jika terjadi ada siswa yang lebih dahulu tahu sesuatu dari pada guru.

Karena itu guru Aqidah Akhlak dituntut untuk selalu belajar , baik menyangkut bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya maupun bidang studi penunjang dan berkaitan denganya. Penguasaan oleh guru Aqidah akan meningkatkan  kepercayaan dan prestasi belajar siswa. Hal ini sangat penting dalam proses belajar mengajar, sehingga bahan pelajaran yang disampaikan guru akan diperhatiakn dengan baik oleh siswa. 

Untuk mengetahui jelasnya tentang karakteristik kompetensi profesional guru adalah sebagai berikut:

1. Kepribadian Muslim

Menurut Allport kepribadian adalah ”organisasi dinamis dalam individu sebagai sistem psikofisis yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan”. 
Menurut Wetherington ciri-ciri kepribadian yaitu:

· Manusia karena keturunanya mula sekali merupakan individu dan kemudian barulah merupakan suatu pribadi karena pengaruh belajar dan lingkungan sosialnya.

· Kepribadian adalah istilah untuk menyeburkan tingkah laku seseorang secara integrasi dan bukan hana beberapa aspek saja dari keseluruhan itu.

· Kata kepribadian menyatkankan kepribadian tertentu saja yang ada pada pikiran orang lain dan isi pikiran itu ditentukan oleh nilai prangsang sosial seseorang.

· Kepribadian tidak menyatakan sesuatu yang bersifat statis, seperti bentuk badan atau ras, tetapi menyertakan keseluruhan dan kesatuan dari tingkah laku seseorang.

· Kepribadian tidak berkembang secara pasif saja, setiap orang mempergunakan kafasitasnya secara aktif untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.
 


Kepribadian muslim guru Aqidah Akhlak merupakan ciri khasnya dalam berfikir, bersikap dan berprilaku yang sejaan dengan ajaran islam. Karena itu guru Aqidah Akhlak harus memiliki kepribadian yang baik, sehingga dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan penampilan yang baik, antar lain, bersemangat, gembira, sabar,ikhlas selalu berkata baik, dan jujur. Sikap dan prilaku guru demikian berpengaruh positif bagi minat dan perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Apabila kepribadian guru Aqidah Akhlak kurang baik akan mendatangkan rasa tidak tenang dan akan sulit melahrkan konsentrasi dan semangat dalam belajar, yang pada akhirnya kurang berhasil dalam belajar. Untuk kepentingan keberhasilan proses pembelajaran guru mutlak memperbaiki kepribadianya.

Keberadaan program pembelajaran selain Aqidah Akhlak juga menjadi kebutuhan bagi peserta didik yang tidak dapat diabaikan. Namun demikian, pencapaian akhlak mulia justru mengalami kesulitan jika hanya dianggap menjadi tanggung jawab mata pelajaran yang bersangkutan, tetapi pencapaian akhlak mulia harus menjadi tanggung jawab semua pihak termasuk mata pelajaran non-Aqidah dan guru-guru yang mengajarkan lainya. Ini berarti meskipun akhlak itu tampaknya hanya menjadi muatan mata pelajaran Budi Pekerti namun mata pelajaran lain juga perlu mengandung muatan akhlak, lebih dari itu semua guru harus memperhatikan akhlak peserta didik dan berupaya menanamkanya dalam setiap proses pembelajaran.
 

2. Mengelola Program Belajar Mengajar

Guru yang berkompeten, juga harus mampu mengelola program belajar mengajar, seperti merumuskan tujuan pembelajaran, dapat menggunkan proses intruksional dengan tepat, melaksanakan proses belajar mengajar, mengenal kemampuan peserta didik dan merencanakan serta melaksanakan program remedial. 

3. Menggunakan Media/ Sumber

Kedudukan media dalam proses pembelajaran sangat penting dan diperlukan. Dengan media pengajaran maka penyampaian pembelajaran menjadi lebih menarik, menjadi interaktif, lama waktu yang diperlukan dapat dipersingkat kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan, pengajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan, sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif.
4. Menilai Prestasi Untuk Kepentingan Pengajaran

Untuk memperlancar kegiatan pengelolaan interaksi belajar mengajar, masih juga diperlukan kegiatan sarana-sarana pendukung yang lain, antara laian mengetahui prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. Setiap siswa pada hakikatnya memiliki perbedaan satu dangan yang lainya, perbedaan semacam itu dapat membawa akibat perbedaan dalam hal prestasi belajar siswa. Persoalan ini perlu diketahui oleh guru dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa.
5. Memberikan Hadiah dan Pujian

Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian, karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi seorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut, sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik. Apabila siswa berhasil menyelesaikan tugas dengan baik , perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah untuk reinfourcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenagkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri. 

F. Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Guru

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai orang yang berperanan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajbanya tidak lepas dari pengaruh factor internal maupun eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Adapun factor yang mempengaruhi kompetensi professional guru dalam mengajar bersifat kompleks. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

1.  Faktor Internal

Faktor internal merupakan sesuatu yang mempengaruhi berasal dari diri sendiri. Setiap manusia memiliki fitrrah masing-masing.Potensi dalam terminologi Islam adalah Fitrah Zaini, fitrah adalah”potensi laten atau kekuatan terpendam yang ada di dalam diri manusia yang dibawahnya sejak lahir, 
 Fitrah merupakan potensi dasar yang dibawa manusia sejak lahir, bersifat dinamis, responsive terhadap pengaruh lingkungan, potensi dasar itu bermacam-macam yang satu dengan yang lainyan saling menyempurnakan bagi kehidupan manusia. Sejalan dengan fitrah ini, maka islam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, berkat kelebihan yang dimiki maka manusia mempunyai kedudukan yang mulia dibandingkan dengan mahkluk lainya.

Dalam buku Pendidikan Islam yang dikarang oleh Zianudin Ali dijelaskan bahwa karakteritik manusia sebagai makhluk ciptaan Allah paling sempurna, yang membedakan makhluk lainya adalah roh manusia yang mempunyai dua daya, yaitu daya fikir yang disebut akal dan daya rasa yang disebut kalbu( dalam bahasa arab disebut Qalbu). Kedua daya itu dapat dikembangkan dan dipertajam melalui prosedur hokum yang telah di tetapkan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan Hadits sebagai kewajiban yang mesti dilaksanakan oleh manusia. Manusia sebagai makhluk Allah yang diberi akal dan ekosistem ditempat hidupnya. Didalam aktivitas kehidupan sehari-hari, manusia bukan saja mempengaruhi lingkungan hidup, tetapi dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya.
Manusia adalah makhluk yang Allah yang paling unik dibandingkan denganmahkluk-mahkluk lainya. Keunikanya terletak pada manusia sebagai mahkluk Allahyang paling mulia, sebagai kholiah dimuka bumi yang kelak di hari akhirat akan dimintak pertanggung jawabanya. Firman Allah SWT dalam Surat Attin Ayat 4
((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( ((( 
Artinya :” Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya.” 

Manusia diciptakan Allah SWT dalam struktur yang paling baik diantara makhluk Allah yang lain, Struktur manusia terdiri dari unsur jasmani dan rohani, jasmani yang bersifat material adalah berasal dari tanah dan akan kembali ke tanah setelah manusia meninggal dunia, di lihat dari unsur ini adalah makhluk biologis. “unsur inilah yang membuat manusia berbeda dengan malaikat, tetapi tidak berbeda dengan masyarakat. 

Sedangkan unsur rohani adalah bersifat imaterial.”unsur rohani berasal dari Allah SWT dan akan kembali kepada-Nya setelah manusia meninggal dunia. Untuk mengetahui secara mendetail tentang ruh tidaklah mudah Karena keterbatasan ilmu yang dimilki oleh manusia.

Allah SWT telah berfirman dalam surat Al-Isra’ ayat 85
((((((((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((((( (((( (((((( (((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( (((( ((((((( ((((
Artinya: “dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit”
 

Roh dalam pengertian khusus adalah jisim yang latif, dan bersumber didalam al-ghoib al-jasmani( kalbu jasmani), kemudian roh ini memancar keseluruh tubuh melalui nadi, urat dan darah. Pancaran cahayanya membawa kehidupan kepada manusia, seperti ia dapat merasa, mengenal dan berpikir. Sementara roh dalam pengertian umum adalah roh rohani yang bersifat kejiwaan, yang memiliki daya rasa, kehendak dan pikir. Adapun roh ia kadang-kadang lepas dari tubuh dan kadang masuk kedalam tubuh. Didalam unsur rohani terdapat dua daya, yaitu daya berpikir yang terpusat dikepala disebut akal dan daya perasa yang berpusat didada disebut kalbu. Akal dan kalbu merupakan subtansi-subtansi rohani. 

Dalam pandangan Al-Ghozali, akal mempunyai empat pengertian, yaitu:

1. Sebutan yang membedakan manusia dengan hewan 
2. Ilmu yang lahir disaat anak telah mencapai usia akal baligh, dehingga dapat mengetahui perbuatan yang baik dan selanjutnya di amalkan, dan perbutan yang buruk yang selanjutnya di tinggalkan.
3. Ilmu-ilmu yang di dapat dari pengalaman, sehingga dapat siapa yang banyak pengalaman ia orang berakal.
4. Kekuatan yang dapat menghentikan dorongan naluriah untuk menerawang jauh ke angkasa, mengekang dan menundukan syahwt yang selalu menginginkan kenikmatan.

2. Faktor Eksternal

Faktor Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama dalam masyarakat, dimana hubungan-huungan yang terdapat di dalamnya, sebagian besar bersifat langsung.
Dari keluargalah individu berkembang dan terbentuk proses pemasyarakatan dan melalui interaksi denganya individu memperoleh pengetahuan keterampilan, minat, nilai-nilai, emosi dan sikapnya dalam hidup  dan dengan itu pula ia memperoleh ketentraman dan kebahagian. Keluarga sangat penting arti dan peranya  dalam mewujudkan manusia yang berkualitas, karena keluarga merupakan awal dan akhir dari kehidupan setiap individu.

Sehubungan dangan itu untuk membekali anak sebagai generasi muda agar menguasi keterampilan dan keahlian, sebagai sumber daya manusia yang akan memasuki lapangan kerja, dalam memelih dan memasuki sekolah/ perguruan tinggi, ternyata peranan keluarga tidaklah sedikit. Dalam kaitan ini Zakiah Drajat menegaskan, bahwa keluarga disamping sebagai pangkal ketentraman dan kedamain hdup, maka islam memandang keluarga bukan hanya sebagai mpersekutuan hidup terkecil melainkan sebagai lembaga hidup manusia yang memberikan  peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia akhirat

Hal ini tergantung pada pelaksanaan pengmban tugas sebagai pendidik, yaitu orag tua. Kelarga merupakan lingkungn pembinaan adalah orang tua yang berrsifat kodrati yang dianugrahkan oleh Tuhan pencipta berupa naluri orang tua, sehingga timbul  rasa kasih sayang kepada anak-anak mereka. Dan secara moral mereka merasa  bertanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi , serta membimbing keturunan mereka. Oleh karena itu tak ada orang tua yang mentelantarkan anaknya, orang tua mau berkorban apa saja. ”Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan jiwa keagaman 

Pendidikan agama dalam keluarga, sebelum si anak masuk sekolah, terjadi secara tidak formal, pendidikan agaam pada umur ini melalui semua pengalaman anak, baik melalui ucapan yang didengarnya, tindakan dan perbuatan dan sikap yang dilihatnya maupun perlakuan yang dirasakanya. Oleh karena itu, keadaan orang tua dalam kehidupan mereka merupakan pengaruh yng sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak.

Anak yang sering mendengarkan orang tuanya mengucapkan Asma Allah akan mulai mengenal Allah, yang kemudian dapat menolong tumbuhnya jiwa agama padanya.   Demikian pula anak melihat orang tuanya mengerjakan ibadah, hasil dari penglihatanya itu merupakan bibit dalam pembinaan jiwa agama, pergaulan orang tua sesama mereka, perlakuan yang diterimanya secara pribadi atau bersama-sama saudara-saudaranya, jika mencerminkan kasih sayang dan ketentraman mak akan tumbuhlah jiwa kasih sayang dan ketentraman. Rasa kasih dan sayang yang dirasakn oleh suami dan isteri akan membuat anak bertambah dan berkembang dalam suasana bahagia. Kebahagian itu pada giliranya akan memberikan anak rasa percaya diri, ketentraman dan kecintaan  serta menjauhkanya dari  rasa gelisah dan berbagai penyakit mental yang dapat melemahkan kepribadianya.

Sebaliknya ketidak harmonisan  dalam kehidupan rumah tangga sering kali menjadi faktorutama penyebab terjadinya penyimpangan pada anak. Anak yang banyak melihat orang tuanya bertengkar akan sering meninggalkan rumah untuk menghabiskan waktu bersama-sama temanya.

Dari uraian diatas dapatlah diperoleh gambaran, bahwa faktor lingkungan keluarga sangat berpengaruh bagi proses belajar anak, pengaruh lingkungan tersebut, baik secara fisik maupun non fisik. Karena itu agar anak berhasil dalam belajar, idealnya orang tua menciptakan suasana lingkungan keluarga yang tentram, orang tua dalam mendidik anak bersifat demokratis, tersedianya saran dan prasarana belajar bagi anak, orang tua memberikan pujian, dan hadiah bagi anak yang berprestasi, dan tidak cukup menghukum anak yang prestasinya rendah. Dengan suasana keluarga yang dimilki akan menimbulkan dorongan bagi anak untuk belajar. Sebagaimana Firman Allah SWT yang tertera dalm Surat Azzumar Ayat 9.

( (((( (((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (( ((((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((   

Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak  mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.

Faktor Lingkungan Sekolah

Proses pendidikan dan pengajaran disekolah bersifat formal, yaitu dengan sengaja, perencanaan yang matang dan terikat dengan peraturan-peraturan. Sekolah sebagai pendidikan peljut dari pendidikan keluarga. Orang tua terkadang bersifat selektif dalam menentukan tempat untuk menyekolahkan anaknya. Orang tua yang berasal dari keluarga yang taat beragama akan memasukan anaknya kesekolah Agama, dan sebaliknya para orang tua lain lebih mengarahkan anaknya kesekolah-sekolah umum.

Guru masuk kedalam kelas membawa seluruh unsur kepribadianya, agamanya, akhlaknya, pemikiranya, sikapnya, dan ilmu pengetahuanya yang dimilikinya. Penampilan guru, seperti pakaianya, caranya berbicara bergaul dan memperlakukan anak, idiologi dan paham yang dianutnya pun tertawa tanpa disengaja ketika ia berhadpan dengan anak didik, kesemuanya itu akan terserap oleh anak didik, kesemuanya itu akan terserap oleh anak didik tanpa disadari oleh guru. 
  

Guru yang goncang atau tidak stabil emosinya, misalnya mudah cemas, penakut, pemarah, penyedih dan pemurang. Anak didik akan terombang- ambing dibawa oleh arus emosi guru yang goncang tersebut karena anak didik masih dalam masa pertumbuhan dan perubahan. Biasanya guru yang tidak stabil emosinya tersebut tidak menyenangkan bagi anak didik, karena mereka sering sekali tidak dimengerti oleh guru. Kegoncangan perasaan anak didik anak itu akan menyebabkan berkurangnya kemampuan untuk menerima dan memahami pelajaran. Dengan demikian kepribadian guru sangat berpengaruh bagi peserta didik, guru yang berkepribadian yang baik daalm menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan pengajar selalu di dasri dengan perencanaan yang menyeluruh dan dinamis. 

Dalam penyusunan dalam suatu perencanaan harus berorientasi dan sejalan dengan kemampuan dana, daya serta tujuan. Dengan demikian apabila kemampuan terbatas maka tidak layak menyusun perencanaan yang kompleks, melalui penyusunan perencanaan yang sesuai yaitu antara kemampuan dengan pola pengajaran. Maka perencanaan itu sendiri akan dapat dilaksanakan dengan baik serta dapat mencapai tujuan yang di inginkan. 

Untuk mencari perhatian peserta didik tersebut memerlukan metode atau cara tertentu. Karena iut dalam memilih metode pengajaran harus dipahami terlebih dahulu letek kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode. Guru harus banyak mempergunakan metode pada waktu mengajar, fariasi metode dapat mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dan kelas menjadi hidup. Metode penyajian yang selalu sama akan terasa membosankan.

Guru dalam mempergunakan metode harus sejalan dengan materi pelajaran, bahan yang memerlukan pengamatan idealnya menggunakan simulasi atau demonstrasi, bahan yang memerlukan keterampilan atau gerak tertentu dapat menggunakan simulasi, bahan yang mengandung materi berfikir dapat mempergunakan tanya jawab, dan bahan yang mengandung emosi dapat mempergunkaan metode sosio drama dan bermain peran. Disamping itu guru juga harus disiplin dalam waktu belajar mengajar, kedisiplinan sekolah erat hubunganya dalam kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam belajar dengan melaksanakan tata tertib, seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa menjadi disiplin pula, selain itu juga memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya.
Adapun keadaan ruangan yang mempengaruhi dorongan belajar siswa juga menjadi tugas dan tanggung jawab guru dan kepala sekolah untuk menciptakan kondisi yang mendukung pelajaran tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Faktor Lingkungan Masyarakat 

Keadaan lingkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi tumbuhnya minat belajar, karena itu diperlukan kondisi lingkungan masyarakat yang mendukung. Hal ini bukan berarti siswa harus berada dalam lingkungan yang baru, atau melepaskan diri dari masyarakat sama sekali, melainkan bagaimana agar lingkungan masyarakat berpengaruh negatif bagi tumbuhnya minat belajar siswa, sepeti bergaul dengan pemuka agama. Dalam hubungan ini Syekh al-Zarnuji  menegaskan bahwa seorang belajar hendaknya mau mengambil pelajaran dari orang yang lebih tua dan tidak mengabaikan mereka. Untuk kepentingan tersebut idealnya siswa bergaul dengan anak yang sama-sama sekolah dan berakhlak baik, bahkan jika mungkin bergaul dengan anak yang berprestasi tinggi dengan adanya interaksi sosial  maka siswa dapat beridentifikasi dengan temanya itu, identifikasi berarti dorongan untuk menjadi identik (sama )dengan orang lain.

Proses identifikasi pertama-tama berlangsung secara tak sadar, kemudian secara rasional. Siswa yang lingkungan sosialnya diprogram, akan terbiasa dalam hidupnya berada dalam lingkungan yang bermanfaat, sehinga dalam kondisi apapun ia dapat mengendalikan diri dan selektif terhadap lingkungan serta tidak bernampak negatif bagi minat belajarnya.

G.
Ruang Lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 




Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah cakupan pembahasan kurikulum dan hasil belajar meliputi:

Pertama aspek aqidah, terdiri atas keimanan kepada sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah kepada kitab Allah, Rasul Allah, sifat-sifat dan Mu’jizat-Nya serta hari kematian. Kedua sub aspek akhlak terpuji yang terdiri dari khouf, raja, taubat, tawadhu, ikhlas, bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, tekad yang kuat, ta’aruf, jujur, adil, amanah, menepati janji, dan bermusyawarah. Ketiga, sub bagian akhlak tercelah meliputi kompetensi dasar kufur, syirik, munafik, namimah, ghadap.

Pada dasarnya pada diri manusia itu terdapat potensi dalam menanamkan Aqidah Akhlak yakni. Sebagaimana telah dijelaskan oleh Rosulullah yang berbunyi:
كل مولود يولدعلى الفطرة فابواه يهودنه او ينصرانه او مجسا نه

Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci( fitrah), rasa ketuhanan san cenderung kepada kebenaran, maka kedua orang tuanyalah yang membentuknya itu yahudi , Nasrani dan Majusi (HR. Muslim)
Penanaman merupakan hal yang paling mendasar dalam mendidik keimanan anak lebih-lebih pada usia dini. Sehingga apabila usia menjelang dewasa, mempunyai kemantapa akidah baik secara zahir ataupun secara bhatin. Meneguhkan aqidah dan memantapkan keyakinan  kepada Allah. Sebagaimana Allah SWT Berfirman dalam Q.S Al-Ikhlas Ayat 1-4 yang berbunyi:
(((( (((( (((( (((((( (((   (((( ((((((((( (((   (((( (((((( (((((( ((((((( (((   (((((( ((((( ((((( ((((((( (((((( (((   
Artinya:  Katakanlah "Dia-lah Allah, yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."
Disebutkan dalam berbagai hadits bahwa Rosulullah SAW menerangkan orang-orang yang berahklak luhur akan menempati kedudukan yang terhormat di hari kiamat

Dari Abu Hurairah ra Nabi SAW bersabda:
ما من شئ ا شقل فى ا لمزان ا لعبدا لمؤ من يوم ا لقيا مة من حسن ا لخلق وان ا لله يبغض الفاحش ا لبذي 
Artinya:  Tiada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin dihari kiamat dari pada keindahan akhlak. Dan Allah benci kepada orang yang keji mulut dan kelakuan. ( R.Tarmidzi )
Dari hadits dan Ayat diatas tergambar bahwa pada hakikatnya pendidikan Aqidah Ahklak mempunyai kemantapan iman dan keteguhan hati untuk mentaati segala perintah Allah dan juga meyakini akan segala ciptaan Allah secara abstrak ataupun secara ghoib.

BAB III

DISKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
A. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai
1. Letak Geografis

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Aremantai merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang terletak di desa Aremantai Jln. K.H. Abdul Jabbar Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

Adapun letak Giografisnya adalah :

· Bagian Timur berbatasan dengan pemukiman Penduduk

· Bagian Barat berbatasan dengan MA Raudhatun Nasihin

· Bagian Selatan berbatasan dengan persawahan Penduduk

· Bagian Utara berbatasan dengan Desa Siring Agung 



Letak Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai sangat Strategis karena selain dari keramaian desa, juga letak bangunanya di atas dataran tinggi sehingga ketenangan belajar siswa dapat terjamin. 

2.   Sejarah Berdirinya

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 di sebutkan bahwa seluruh warga negara indonesia berhak untuk mendapatkan pendidikan. Sejalan dengan itu, di Desa Aremantai Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim telah di dirikan Madrasah Ibtidaiyah pada tahun 1965, pada saat itu madrasah ini masih berstatus swasta, gedung madrasah pada mulanya hanya menumpang dibawah rumah penduduk. Sedangkan tenaga pengajar semuanya masih masyarakat semendo. 

Dari tahun 1965 dengan mengadakan pembangunan secara bertahap akhirnya MIN Aremantai yang saat itu masih berstatus swasta memiliki gedung sendiri dan fasilitas yang cukup memadai untuk kegiatan belajar mengajar. Kesemuanya itu di dapat melalui sumbangan masyarakat Desa Aremantai itu sendiri (Swdaya masyarakat)

Kemudian pada tanggal 13 Maret 1997 madrasah ini di resmikan oleh Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan status Negeri. Sejak tahun 1997 inilah Madrasah Aremantai semakin berkembang, gedung-gedung mulai di bangun, fasilitas pendukung pendidikan seperti Perpustakaan, Mushallah, alat olahraga mulai dilengkapi sehingga pendidikan di MIN Aremantai memiliki Fasilitas yang serba berkecukupan. 

B. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai
Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan yang memerlukan renstra lembaga pendidikan, Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Aremantai memiliki visi, misi, tujuan dan sasaran sebagai berikut :

1. Visi
:
Madrasah Idola Umat

2.  Misi
: 
   - 
Melaksanakan pembelajaran yang efektif

· Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler

· Meningkatkan prestasi kelulusan 

· Tersedianya sarana prasarana pembelajaran

· Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang terakreditasi

3. Tujuan :              -      Madrasah yang menjadi wadah pembentukan kualitas   pendidikan umat

· Menyiapkan output Madrasah yang siap mengabdi ketengah masyarakat

· Menyiapkan output Madrasah yang siap melanjutkan pendidikan ke tingkat MTs.

4. Sasaran : 
  - 
Siswa MIN Aremantai

· Dewan Guru MIN Aremantai

· Keluarga besar MIN Aremantai

C. Keadaan Guru dan Karyawan di MI Negeri Aremantai
Guru merupakan salah satu aspek yang sangat menentukan keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan. Karena ia merupakan orang yang terlibat langsung dalam melakukan proses belajar mengajar, salah satunya lulusan lembaga pendidikan guru. Dengan pendidikan formal yang tinggi dan kepribadian yang baik sehingga berjalan dengan mata pelajaran yang di asuhnya, guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara baik. Dan guru sebagai pemantau anak didik yang dituntut untuk memiliki keterampilan dan kompetensi dalam menyampaikan pelajaran pada anak didik. 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, pada MIN Aremantai ini sabagian besar tenaga pengajarnya berasal dari semendo. Pada tahun 2011/2012  MIN Aremantai memiliki tenaga pengajar sebanyak 14 orang : guru tetap sebanyak  8 orang dengan 2 guru perempuan dan 6 guru laki-laki, dan guru tidak tetap sebanyak 6 orang. 

Untuk lebih jelasnya keadaan guru di MIN Aremantai dapat dilihat pada tabel berikut ini: 


Tabel 1

Keadaan Guru MIN Aremantai Tahun Ajaran 2011/2012

	No
	Nama
	Jabatan
	Mata Pelajaran
	Pendidikan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14


	Kartawi, S.Pd.I

Syehdanil Hadi, S.Pd.I

Ahyaruddin, S.Pd.I

Erma Yunita, A.Md

Saukat, S.Pd

Azhari, S.Pd

Dewi Warna, S.Pd

Tafsilah, A.Ma

Ramayanah, S.Pd.I

Pebriani, S.Pd.I

Mursyadat, S.Pd

Warna Anggraeina, A.Ma

Sapriadi
Muslimah

	Kepala Sekolah

Wakil Kep Sek 

Sekretaris

Tata Usaha

Guru

Guru 

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru

Keamanan Sekolah

Kebersihan Sekolah


	Agama

Al-Qur’an Hadis

Aqidah Akhlak

KTK/Mulok

IPA

Matematika

B.Indonesia

SKI

Akidah Akhlak

Fiqih

IPS
B.Arab

        -

        -
	IAIN RF

IAIN RF

IAIN RF

IAIN RF

FKIP

FKIP

PGRI
IAIN RF

IAIN RF

IAIN RF

PGRI

STIT

SLTA
SLTA



Sumber Data: Dokumentasi MIN Aremantai Tahun 2011/2012

Apabila kita lihat dari aktivitas sehari-hari seorang guru dapat berfungsi sebagai berikut :

· Wali Kelas

Wali kelas bertugas memimpin dan mengatur serta mengelola setiap aktivitas di dalam kelas, dan bertanggung jawab terhadap kemajuan suatu kelas. Wewenang wali kelas atau guru kelas adalah membawahi guru-guru bidang studi dan siswa.

· Guru Bidang Studi

Guru bidang studi mempunyai tugas untuk memberikan materi pelajaran sesuai dengan bidang studinya, mendidik dan mengarahkan pendidikan siswa pada pelajaran yang di berikannya.

· Guru Piket

Guru piket adalah guru yang melaksanakan tugas piket diluar jam pengajar yaitu pada hari yang telah ditentukan oleh sekolah. Adapun tugas dari guru piket di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai adalah mencatat nama-nama siswa dan guru yang tidak hadir pada hari itu serta mangawasi kelancaran proses belajar mengajar.

Adapun keadaan pegawai/ karyawan di MI Negeri Aremantai sebanyak 3 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawh ini :  

Tabel 2

Keadaan Pegawai/ Karyawan MIN Aremantai Tahun 2011
	No
	Nama
	Jabatan
	Pendidikan

	1

2

3
	Erma Yunita, A.Md

Muslimah

Sapriadi
	Tata Usaha

Kebersihan Sekolah

Keamanan Sekolah
	D3 IAIN RF

SLTA
SLTA


Sumber Data: Dokumentasi MIN Aremantai Tahun 2011/2012

Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai tergolong baik, karena dilihat dari tenaga pendidik dan karyawan yang profesional serta sarana dan prasarana yang tergolong cukup.

D. Keadaan Siswa di MI Negeri Aremantai
Peserta didik atau siswa siswi tidak hanya sebagai objek saja, akan tetapi sekaligus beperan sebagai subjek pendidikan. Tanpa anak didik proses pembelajaran tidak dapat berlangsung. Peserta didik adalh anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis tertentu. 

Berdasarkan dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai bahwa tercatat pada tahun 2011/2012 jumlah siswa/i MIN Aremantai mulai dari kelas I sampai VI sebanyak 162 siswa. Sedangkan jumlah sisw/i perkelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 


Tabel 3

Keadaan Siswa/ Siswi MIN  Aremantai Tahun Ajaran 2011/ 2012

	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	I

II

III

IV

V

VI
	12

16

13

10

15

9
	14

12

18

19

13

14
	26

28

31

29

28

23

	Jumlah
	75
	90
	165


 Sumber Data: Dokumentasi MIN Aremantai Tahun 2011/2012
E. Keadaan Sarana dan Prasarana
Kelangsungan proses belajar mengajar untuk dapat berhasil dengan baik dan maksimal sangat diperlukan adanya ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai dan, cukup serta fasilitas yang dapat digunakan dan dimanfaatkan secara maksimal dan baik. Secara garis besar bahwa sarana dan fasilitas  dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Adapun sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai sudah cukup memadai, sebagiman terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4


Keadaan Sarana dan Prasarana MIN Aremantai

	No
	Jenis Saran dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22
	Ruang Belajar

Ruang Laboraturium

Perpustakaan 

Ruang Tunggu

Ruang Guru

Ruang Kepala Sekolah

Ruang OSIS dan Pramuka

Papan Tulis

Meja Belajar

Kursi Belajar

Kursi Guru

Meja Guru

Komputer 

Leptop 

Lemari kantor

Lapangan Olahraga 

Alat-Alat Olahraga

WC Guru

WC Siswa

Mushalla

Gudang

Alat Kesenian
	6 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

6 buah

165 buah

165 buah

14 buah

7 buah

1 buah

1 buah

2 buah

3 buah

Lengkap

2 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 set
	Baik 

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik 

Baik

Baik

Baik


Sumber Data: Dokumentasi MIN Aremantai Tahun 2011/2012

F. Kegitan Pembelajaran di MI Negeri Aremantai
Guru merupakan komponen pendidikan yang penting dan yang paling utama dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Dalam kaitanya dengan hasil belajar siswa pada pelajaran Akidah Ahklak, maka proses belajar mengajar mengandung serangkain perubahan (interaksi yang di lakukan dalam kegiatan belajar mengajar) oleh guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang terampil yang selalu mempunyai keinginan yang terus menerus untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar di kelas, salah satu upaya tersebut adalah dengan meningkatkan kreativitas guru dalam memilih metode yang sesuai. mendidik atau mengajar adalah suatu usaha pembinaan yang dilakukan oleh guru, jika dilihat dari pembinaan aspek pengetahuan (kognitif), maka pembinaan yang dilakukan oleh guru bertujuan agar siswa dapat memahami  pembelajaran yang di berikan. 

Jika dilihat dari segi afektif maka pembinaan yang dilakukan oleh guru bertujuan agar siswa dapat menerima pelajaran dengan baik, dan pembinaan aspek psikomotorik maka yang dilakukan oleh guru bertujuan agar siswa dapat melaksanakan  hasil pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses belajar mengajar yang  di lakukan oleh guru dalam kelas sangat terkait dengan kreativitas guru dalam mengajar. Hal ini sangat di pengaruhi oleh banyaknya pengalaman serta pengetahuan guru dalam mengajar, dari pengalaman mengajar maka guru dapat mengetahui kekurangan atau kelemahanya dalam mengajar. Kegiatan belajar mengajar itu terbagi menjadi tiga yaitu : 

a. Kegiatan Belajar Mandiri

Yaitu setiap anak yang ada dikelas mengerjakan atau melakukan kgiatan belajar mengajar yang sama maupun berbeda antara satu dengan yang lain. Misalnya guru memberikan persoalan untuk di pecahakan oleh setiap anak didik, implikasinya guru banyak memebri perhatian dan pelajaran secara individu.

b. Kegiatan Belajar Kelompok

Kegiatan belajar kelompok  yaitu siswa melakukan kegiatan belajar dalam situasi berkelompok. Guru membagi siswa yang terdiri dari 3-5 orang, dan memberi tugas untuk di pecahkan bersama. Sehingga setiap sisa ikut berpartisifasi dalam memecahkan masalah.

c. Kegiatan Belajar Klasikal

Artinya semua anak didik dalam waktu sama mengerjakan kegiatan belajar yang sama. Misalnya guru mengajar dengan menggunakan metode ceramah, otomatis tanggapan setiap anak terhadap materi yang di sampaikan akan berbeda.

Dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa dalam kegiatan belajar megajar guru dapat melakuakan kegiatan pembelajaran dengan cara belajar mandiri, belajar kelompok dan belajar kelasikal.

G. Fasilitas Pembelajaran Aqidah Akhlak di MIN Aremantai

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar banyak ditentukan oeh fasilitas yang memadai atau lengkap di sekolah, baik kualitas maupun kuantitas yang berfungsi untuk memudahkan gurur dalam menyampaikan bahan pelajaran sesuai dangan bahan yang akan dicapai. Adapau fasilitas yang dimaksud dalam menunjang proses belajar terutama pelajara Aqidah Akhlak  buku-buku yang menyangkut tentang budi pekerti. Buku penunjang Al-Qur’an, kumpulan–kumpulan hadits, dan kamus-kamus bahasa Arab.



Selain buku-buku tersebut diatas diperlukan tempat wudhu’ dan mushollah yang cukup memadai, ini merupakan sarana penunjang baik dalam menyelenggarakan proses belajar di kelass maupun saran pelengkap bagi kebutuhan bagi para siswa. Dengan tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran Aqidah Akhlak diharapkan pihak Madrasah, kepala Madrasah, guru Aqidah Akhlak dan siswa akan termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aremantai.

H.  Proses Pembelajaran di Madrasah


Proses belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu proses kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial.

Kegiatan belajar mengajar di MI Aremantai terlaksana pada pagi hari yang dimulai dari pukul 07.00 sampai 12.30 yang di ikuti oleh siswa kelas tiga sampai kelas enam, yang masing-masing terdiri dari satu lokal. Dalam proses belajar mengajar Aqidah Akhlak setiap guru disamping mencari dan menyesuaikan metode yang akan dipakai dalam menyampaikan materi serta pelaksanaan evaluasi juga berusaha memanfaatkan media pengajaran serta menciptakan suasana kelas yang mendukung berhasilnya proses belajar mengajar ini, dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Kelas


Kelas merupakan sarana yang paling tepat untuk melaksanakan aktivitas belajar mengajar, yang mana juga kelas merupakan komponen yang memegang peranan penting dalam mencapai keberhasialan suatu proses belajar, karenanya pengelolaan  yang kurang baik akan sangat berpengaruh terhadap situasi belajar mengajar pada setiap anak didik.

Kelas yang ada di MI Aremantai ini terdiri dari kelas 1 – 6, kelas-kelas tersebut telah diatur sedemikian rupa, baik mengenai keberhasilan, kerapian, serta posisi papan tulis, meja belajar dengan kursi, kursi dan meja guru menghadap kedepan dan disesuaikan dengan kebutuhan sehingga membuat situasi kelas menjadi aman dan nyaman. 

2. Pengaturan Kelas


Pengaturan tempat duduk di MI Aremantai, penataan meja dan kursinya tidaklah jauh dengan sekolah lain, dimana kursi dan meja siswa di atur rapi, dan setiap baris terdiri dari 4 pasang kursi dan meja, sedangkan barisan yang kiri dan kanan merapat kedinding , meja dan kursi guru terletak di bagian depan sudut kanan, jadi secara umum pengaturan tempat duduk di MI Aremantai suda tergolong cukup baik. 

3. Tata Ruang Kelas 


Tata ruang MI Aremantai suda dapat dikatakan baik, letak pintu, jendela dan ventilasi udara cukup baik dan semua ruangan suda permanen, denga demikian kebersihan ruangan dapat terjaga dengan baik, pada umumnya tata ruang kelas disesuaikan dengan kebutuhan dimata setiap meja ditempati oleh dua orang siswa, dan setiap ruangan diisi kurang lebih 28 siswa sehingga dengan penataan yang sedemikian rupa akan membuat rasa nyaman bagi para siswa dan guru yang sedang melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar dan evaluasi hasil belajar.

I. Pengembangan Masa Depan Madrasah


Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang menjadi tumpuan harapan masyarakat muslim untuk kepentingan anak-anak. Harapan itu tidaklah berlebihan mengingat mayoritas masyarakat indonesia adalah beragama Islam.


Adapun masalah guru senantiasa mendapat perhatian, baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat pada umumnya dan oleh ahli pendidikan khususnya. Pemerintah memandang bahwa guru merupakan media yang sangat penting artinya dalam kerangka pembinaan dan pengembangan bangsa. Guru mengemban tugas-tugas kultural yang berfungsi mempersiapkan generasi muda, demikian pula masalah guru di negara kita dapat dikatakan mendapat titik sentral dalam dunia pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Masalah guru adalah masalah yang penting. Penting oleh sebab mutu guru turut menentukan mutu pendidikan, sedangkan mutu pendidikan akan menentukan mutu generasi muda, sebagai calon warga negara dan warga masyarakat. 



Dalam hal ini pengembangan untuk menuju masa depan Madrasah Ibtidaiyah Aremantai adalah sebagai berikut: 

a. Sehat jasmani dan rohani

b. Menjadi warga Negara yang bermoral pancasila yang memilki sifat-sifat baik sebagai warga masyarakat serta menerima dan percaya kepada kaidah dan cara-cara pengamalan agama Islam, baik dalam keberibadatan maupun dalam kehidupan sehari-hari.

c. Menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, 

d. Memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai serta sikap yang sesuai dengan ajara Islam.



Jadi anak-anak bukan hanya sekedar sekolah sampai di jenjang MI saja, akan tetapi guru dan pihak sekolah sangat mengharapkan dan sangat mendukung atas keberhasilan anak-anak yang akan mendatang. Dengan ilmu yang berwawasan tinggi berakhlakul karimah serta menjadi warga Negara yang bermoral pancasila.
BAB IV

ANALISIS DATA
Sebagaimana telah dijelaskan pada pendahuluan bahwa untuk menganallisa data yang terkumpul, baik wawancara maupun observasi, penulis akan menganalisa dengan sistem deskriptif kualitatif. Yakni dengan menjelaskan secara rinci data-data tersebut, sehingga dapat dijadikan suatu kesimpulan dari penelitian ini. Untuk memudahkan penulis dalam menjawab permasalahan yang ada dan menyimpulkan penelitian ini, penulis akan menganalisa dari masing-masing permasalahan.

Adapun jumlah guru tetap di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai berjumlah 8 orang, dan guru tersebut telah memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan formal minimal berstatus sarjana, di antaranya: Kartawi, S.Pd.I, Syehdanil Hadi, S.Pd.I, Ahyaruddin, S.Pd.I, Saukat, S.Pd, Azhari, S.Pd, Mursyadat, S.Pd, Dewi Warna, S.Pd, Warna Anggraeina, S.Pd. dan telah memiliki ketetapan hukum yang syah sebagai guru berdasarkan undang-undang guru yang berlaku di Indonesia.

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai juga terdapat dua orang guru tetap yang suda Sertifikasi. Dan Sertifikasi guru diperoleh melalui uji kompetensi yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan terakreditasi atau lembaga sertifikasi Profesi. Dan Sertifikasi guru bertujuan untuk menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik profesional, meningkatkan proses dan hasil pembelajaran, meningkatkan kesejahteraan guru, serta meningkatkan martabat guru dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu.

Untuk menganalisa permasalahan ini, penulis akan hubungkan hasil obsevasi antara guru tetap dan guru tidak tetap dalam bidang studi aqidah akhlak, sehingga akan jelas kompetensi guru tetap dan tidak tetap serta perbandingannya. Populasi dalam penelitian ini yakni guru Aqidah Akhlak yang berjumlah 2 orang. Satu guru Tetap yang bernama Akhyaruddin, S.Pd.I. dan guru Tidak Tetap yakni Ramayanah, S.Pd.I. 

A. Kompetensi  Guru Tetap di Madrasah 
Guru adalah pejabat profesional, sebab mereka diberi tunjangan profesional. Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila dapat menunjukan kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan atau teladan bagi masyarakat sekelilingnya. Syarat yang ada dalam diri guru yang profesional adalah mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang study yang dibinanya, dan dalam bidang ini yaitu bidang studi Aqidah Akhlak, selanjutnya mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, dan bidang study yang dibinanya, mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar serta dapat mengelola kelas dengan baik. 

Dilihat dari kriteria kompetensi seorang guru tetap yang profesional ia memiliki kemampuan atau kecakapan akademis dalam bidang ilmu tertentu; cakap mempersiapkan penyajian materi (pembuatan silabus; program tahunan, program semester) yang akan menjadi acuan penyajian; melaksanakan penyajian materi, melaksanakan evaluasi atas pelaksanaan yang dilakukan, serta mampu memperlakukan siswa secara adil dan secara manusiawi. 

Untuk mengetahui lebih lanjut kompetensi profesional guru Tetap, peneliti mengadakan observasi dan wawancara kepada guru serta siswa, dan hasilnya adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil observasi  penulis terhadap guru tetap di MI 1 Aremantai Kecamatan Semende Darat Ulu Kab. Muara Enim, bapak Akhyaruddin, S.Pd.I, dalam persiapannya ketika akan memberikan mata pelajaran kepada siswa, beliau membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Namun beliau tidak selalu mejelaskan tujuan dari pelajaran tersebut kepada siswa. Secara tidak langsung kadang-kadang dia memberikan pengantar kepada siswa, tujuan apa yang akan di capai terhadap materi pelajaran yang akan di sampaikan. Dari hasil wawancara penulis kepada bapak Akhyaruddin, S.Pd.I selaku guru tetap mata pelajaran aqidah akhlak beliau mengatakan : setiap akan mengajar, beliau selalu menyiapkan bahan-bahan ajar seperti RPP dan buku paket (cetak),  sebagai pedoman materi yang akan di sampaikan kepada siswa.

Selanjutnya mengenai media dan metode dalam pembelajaran aqidah akhlak, dari hasil wawancara penulis kepada bapak Akhyaruddin, S.Pd.I “bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak ia dominan menggunakan media papan tulis dan buku pelajaran dengan menggunakan metode yang bervariasi ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Metode ceramah ia gunakan untuk menguraikan materi-materi pelajaran baru, seterusnya metode tanya jawab di gunakan untuk selingan dan untuk melihat sejauhmana kemampuan siswa mengenal pelajaran aqidah akhlak baik yang akan disampaikan maupun yang telah di sampaikan, sedangkan metode pemberian tugas untuk dikerjakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, dari materi-materi yang sudah di ajarkan,
 

Dengan menggunakan metode Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas pembelajaran aqidah akhlak dapat berjalan dengan baik, dimana metode ceramah yang selalu digunakan oleh seorang guru untuk menguraikan materi-materi pelajaran baru, dan peserta didik mendengarkan apa yang di sampaikan oleh gurunya. Metode tanya jawab akan memotivasi anak didik selalu ingin tahu tentang pelajaran yang telah disampaikan dan akan disampaikan, dengan mengulangi pelajaran yang sudah disampaikan dalam bentuk pertanyaan guru akan dapat menarik perhatian peserta didik kepada pelajaran baru. Sedangkan metode pemberian tugas mutlak di laksanakan dalam upaya menciptakan pribadi mandiri dan bertanggung jawab, oleh karena itu, tugas yang diberikan pada tahap awal adalah tugas yang mudah dan menyenangkan, selanjutnya secara bertahap memasuki tugas yang berat. Dan juga seorang guru bisa memberikan rangsangan bahwa tugas yang diberikan nilainya akan di masukkan ke dalam raport. Melalui tapan tahapan ini para peserta didik akan selalu melaksanakan tugas yang di berikan.
Dalam mengelola kelas yang dilakukan oleh bapak Akhyaruddin, S.Pd.I kadang-kadang mengatur terlebih dahulu ruang kelas, baik bentuk barisan kursi maupun letak duduk siswa. Hal ini ketika beliau melihat ada kekurangan di dalam kelas. “sebelum belajar bapak selalu menyuruh merapikan barisan meja dan mengambil sampah-sampah yang ada di lantai supaya belajarnya nyaman”.
 Dengan rapinya keadaan siswa di dalam kelas dan kebersihannya dalam kegiatan belajar mengajar akan terlaksana dengan baik, hal ini juga dilakukan agar siswa aktif  mendengarkan materi yang diberikan. Dan interaksi dalam belajar mengajar bapak Akhyaruddin, S.Pd.I “begitu perhatian, baik dan ramah dengan siswa, beliau sering bertanya kepada siswa apabila ada siswa yang tidak masuk sekolah atau mendapat nilai kecil”, Demikian kata siswa.

Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam mengajar (evaluasi) bapak Akhyaruddin, S.Pd.I, “setiap selesai belajar selalu memberikan tugas rumah (PR) dan setiap di akhir BAB selalu diadakan ulangan Akhir BAB”.
  Dengan tugas rumah  peserta didik akan mengulangi pelajaran yang tela di sampaikan di rumahnya masing-masing, dengan tugas-tugas tersebut para peserta didik akan lebih muda untuk mengingat materi-materi yang di sampaikan. Setiap di akhir BAB di adakan ulangan Akhir BAB (Ulangan Harian) untuk mengetahui pemahaman siswa dan tambahan nilai untuk di raport nya.

Kemampuan guru tetap dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari pelaksanaan dan pengelolaan kelas, pengaturan kelas, tata ruang kelas. Karena kelas merupakan komponen yang memegang perencanaan penting dalam mencapai keberhasilan.

Adapun usaha dalam mengatasi permasalahan yang timbul dalam proses belajar, “Selalu memberikan motivasi-motivasi positif kepada siswa dalam setiap kegiatan belajar mengajar, memberi penjelasan pada siswa terhadap hal-hal yang  negatif tidak pantas dilakukan oleh seorang siswa dan memberikan contoh sikap yang baik”.
 Maka dengan hal-hal tersebut diharapkan siswa dapat memahami dan dapat mengontrol segala tindakan emosi dan tingkah lakunya di sekolah juga di lingkungan kehidupan bermasyarakat.
Dalam proses belajar mengajar adapun untuk meningkatkan minat dan semangat belajar siswa, “sebenarnya tidak terlalu sulit akan tetapi tidak juga mudah. Cara sederhana dalam meningkatkan minat belajar anak adalah kenali hal-hal apa yg disukai oleh anak didik dan ajak dia melakukan hal tersebut”.
 Misalnya anak suka menggambar, sebelum memasuki kegiatan pembelajaran, terlebih dulu dia di ajak menggambar beberapa saat. Selanjutnya, setelah mood belajarnya bangkit. Barulah si anak diajak belajar lagi sehingga pelajaran bisa dia serap dengan mudah.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti didapat bahwa guru tetap bidang study Aqidah Akhlak sudah termasuk guru yang profesional, karena mereka telah memiliki kriteria sebagai guru profesioanal, yang melatarbelakangi pendidikan S I yang linier, dan mampu melaksanakan proses pembelajaran yang baik, yang dapat menyususun program tahunan, program semesteran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Mereka juga telah menggunakan berbagai metode dan media dalam mengajar, selanjutnya merekapun tidak lupa mengadakan evaluasi ketika selasai proses belajar mengajar.    
B. Kompetensi Guru Tidak Tetap di Madrasah 
Rencana Kementrian Pendidikan Nasional (Kemdiknas) untuk meningkatkan anggaran untuk gaji dan tunjangan guru, ternyata tidak diikuti dengan peningkatan kompetensi guru. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya kompetensi dan profesionalisme guru yang mengajar diberbagai daerah di Indonesia. Ditambahkanya kegiatan sertifikasi yang tujuanya untuk meningkatkan kompetensi dan profesioanal guru ternyata tak banyak pengaruhya, dan hanya dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan tunjangan profesi, dengan mengumpulkan sertifikat sebanyak-banyaknya. 

Adapun guru yang Tidak Tetap memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan formal minimal berstatus sarjana, di antaranya adalah Erma Yunita, A.Md, Ramayanah, S.Pd.I, Pebriani, S.Pd.I, Tafsilah, A.Ma, Sapriadi, Muslimah.

Untuk mengetahui kompetensi profesional guru yang Tidak Tetap, kami mengadakan observasi beserta wawancara kepada guru dan siswa, hasilnya meliputi:  

Hasil observasi penulis terhadap Ibu Ramayanah, S.Pd.I selaku guru tidak tetap yang mengajar di MI Aremantai kecamatan Semende Darat Ulu Kab. Muara Enim, dalam persiapan mengajar beliau selalu memberikan penjelasan tujuan dari mempelajari pelajaran yang di berikan kepada anak didik. Namun beliau kadang-kadang tidak membawa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), hanya saja beliau membawa buku paket ( buku mata pelajaran). Hal ini mengakibatkan kadang-kadang tidak teratur dalam menyampaikan materi.
Dilihat dari kriteria kompetensi profesional kemampuan guru Tidak Tetap dalam melaksanakan pembelajaran ada persamaan dengan guru Tetap, yang mana ditinjau dari kemampuan persiapan penyajian materi dengan membuat program tahunan, program semesteran dan rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP).
Masalah penggunaan metode dan media yang di lakukan oleh Ibu Ramayanah, S.Pd.I yang sering di lakukan metode yang bervariasi. Dalam mengajar kadang-kadang di awali dengan ceramah dan penjelasan-penjelasan, setelah itu siswa di berikan kesempatan untuk bertanya, dan tanya jawab antara guru dan siswa. Diakhir pertemuan beliau memberikan pertanyaan-pertanyaan. “Setiap selesai belajar Ibu Ramayanah, S.Pd.I selalu memberikan pertanyaan-pertanyaan yang baru saja selesai di pelajari sudah itu baru di tutup pertemuannya”.
 Seorang guru yang setiap di akhir pelajaran memberikan pertanyaan-pertanyaan itu akan menambah daya ingat anak didik sehingga dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyerap materi yang telah di berikan.
Dalam mengelola kelas ibu Ramayanah, S.Pd.I selalu memperhatikan tata ruang kelas, kebersihan kelas serta mengkoordinir atau melihat keaktifan siswa dalam mendengarkan penyampaian materi pelajaran. Hal ini di lakukan dengan alasan semua komponen yang ada di kelas sangat mempengaruhi kelancaran dalam peroses pembelajaran berlangsung. Apabila ruang kelas kurang teratur, hal tersebut akan mengganggu siswa dalam belajar dan kurang baik di pandang”.

Mengenai interaksi dalam belajar mengajar Ibu Ramayanah, S.Pd.I sangat perhatian terhadap kondisi belajar siswanya. Ibu Ramayanah, S.Pd.I sering  memanggil siswa bila ada siswa yang mendapat nilai kecil dan memberikan pengarahan dan nasehat kepada siswa agar rajin dan giat dalam belajar. “Mereka adalah anak saya ketika di sekolah, sudah menjadi kewajiban seorang guru untuk memperhatikan mereka dari semua hal baik belajar maupun kesehatan dan lainnya”.

Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam mengajar (evaluasi) ibu Ramayanah memberikan soal yang bersumber dari materi yang telah di berikan. Dan setelah mengadakan evaluasi, lembar hasil evaluasi tersebut di kembalikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan dan prestasinya. Dengan demikian di harapkan siswa akan termotivasi untuk lebih giat belajar bila dia mendapat nilai kecil dan agar siswa semakin giat dan rajin dalam belajar siswa yang sudah mendapat nilai baik. “Dengan memberikan nilai dan membagikannya kepada siswa, nantinya siswa akan tahu kemampuannya dengan harapan akan semakin giat dan rajin belajar”.

Ibu Ramayanah, S.Pd.I. selalu memberikan nasehat kepada siswa yang sering mendapat masalah di dalam kelas baik masalah pelajaran maupun masalah sesama teman. Misalnya, siswa dipanggil ke kantor guna untuk menjelaskan kesalahan yang ia perbuat, guru berharap agar siswa tidak mengulangi kesalahan untuk selanjutnya dan terbiasa mematuhi peraturan –peraturan yang ada di sekolah.

Untuk meningkatkan minat dan semangat belajar siswa Ibu Ramayanah mengatakan “di dalam pembelajaran tidak harus selalu di dalam kelas, sekali-sekali siswa-siswi di suruh belajar di dalam perpustakaan guna untuk mencari bahan-bahan pelajaran yang berkaitan”

Dilihat dari kemampuan guru Tidak Tetap proses pembelajaran sudah termasuk profesional, karena guru tersebut mampu mengelolah program belajar mengajar, mengatur kelas demi tercapainya suatu tujuan yang di inginkan.

Dari berbagai hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa guru Tidak Tetap pada bidang studi Aqidah Akhlak juga sudah termasuk dalam golongan guru yang profesioanal, walaupun belum maksimal, karena kadang-kadang mereka membuat RPP dan kadang-kadang tidak. 

C. Perbedaan Kompetensi  Guru Tetap dan Guru Tidak Tetap di Madrasah

Menjadi seorang guru dewasa ini kadang menimbulkn dilema tersendiri, hal ini dikarenakan adanya perbedaan antara guru Tetap dan Tidak Tetap. Pemerintah terkesan menganak emaskan guru tetap, disisi lain menganak tirikan guru tidak tetap. Padahal kalau kita lihat bahwa mengajar disekolah-sekolah swasta jauh lebih sulit dibandingkan dengan sekolah-sekolah negeri, secara administrasi guru-guru tidak tetap dituntut secara profesional sama dengan guru tetap, akan tetapi secara kesejahteraan terjadi kesenjangan yang cukup dalam.
Pada dasarnya ada perbedaan kecil yang terjadi antara guru tetap dan guru tidak tetap, yaitu guru tetap selalu membuat dan membawa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan begitu seorang guru akan bisa mengatur waktu dalam penyampaian materi kepada siswa sehingga waktu dalam kegiatan belajar mengajar tersebut dapat di gunakan sebaik mungkin. Dan guru tetap selalu mengadakan ulangan akhir BAB untuk mengetahui kemampuan siswa, seorang guru akan menjadi lebih baik jika  mengevaluasi siswa setiap selesai memberikan materi pelajaran di setiap BAB mata pelajaran. Baik hapalan, latihan maupun ulangan. Dengan demikian seorang guru akan lebih tahu bagaimana kemampuan-kemampuan siswa yang kita hadapi di dalam kegiatan mengajar.

Sedangkan guru tidak tetap selalu membuat RPP tetapi kadang-kadang tidak membawa RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dalam kegiatan pembelajaran, ketika seorang guru di dalam kegiatan belajar mengajar tidak membawa RRP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) maka waktu dalam kegiatan pembelajaran tidak sepenunya akan berjalan sesuai yang di inginkan, kerena tidak ada bahan pedoman berapa lama kita akan menyampaikan materi, berapa lama kita memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dan lain sebagainya. Kalau kita akan mengajar membawa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) maka dalam kegiatan pembelajaran akan bisa mengatur waktu sebaik mungkin. dan guru tidak tetap juga tidak  mengadakan ulangan akhir BAB hanya mengadakan latihan-latihan saja. Namun hal tesebut tidak mengurangi kualitas dan kompetensinya sebagai seorang guru dengan latihan-latihan juga bisa mengetahui kemampuan siswa hanya saja kalau latihan tidak semuanya di kerjakan oleh siswa tersebut melainkan ada yang mencontek dengan teman dan melihat jawaban di dalam buku baik buku tulis maupun buku paket.


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwah guru tetap dan guru tidak tetap tidak begitu banyak perbedaan dalam mengajar, baik guru tetap maupun guru tidak tetap mereka sama-sama melaksanakan pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Menggunakan media, menggunakan metode bervariasi, memperhatikan tata ruang kelas dan memberikan pengarahan dan nasehat kepada siswa agar rajin dan giat dalam belajar. yang melatarbelakangi para guru tersebut pendidikannya rata-rata  S 1 yang linier, sehingga mampu melaksanakan proses pembelajaran yang baik, yang dapat menyususun program tahunan, program semesteran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Profesionalisme mengajar guru Tetap dan guru Tidak Tetap pada bidang Studi Aqidah Akhlak dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai Kec. Semende Darat Ulu Kab. Muara Enim cukup baik. Ini dapat di lihat dari upaya-upaya yang di lakukan oleh guru yaitu: selalu menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan baik sebab hal ini dapat menghasilkan proses pengajaran yang baik, menyampaikan materi menggunakan metode yang bervariasi, selalu membawa buku pegangan untuk mengajar, mengadakan evaluasi untuk mengetahui  kemampuan dan prestasi siswa, mengadakan pengelolaan kelas dengan mengatur ruang kelas, meja, kursi, letak duduk siswa dan selalu memperhatikan kebersihan kelas supaya dalam kegiatan belajar mengajar berjalan sesuai harapan.
2. Perbedaan profesionalisme guru Tetap dan Guru Tidak Tetap dalam proses pembelajaran pada bidang studi Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai Kec. Semende Darat Ulu Kab. Muara Enim, sebagai berikut:
a. Guru Tetap  selalu membuat dan membawa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan di akhir BAB selalu mengadakan ulangan akhir BAB untuk mengetahui kemampuan siswa.

b. Guru Tidak Tetap selalu membuat RPP tetapi kadang-kadang tidak membawa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dalam kegiatan pembelajaran dan guru Tidak Tetap tidak mengadakan ulangan akhir BAB hanya mengadakan latihan-latihan saja.

B. Saran-Saran
Sehubungan dengan ini, maka ada beberapa saran yang penulis kemukakan yaitu :
1. Kepada kepala sekolah hendaknya selalu memberikan motivasi kepada para guru khususnya guru bidang studi aqidah akhlak baik secara langsung maupun tidak langsung.

2. Kepada guru bidang studi Aqidah Akhlak, khususnya guru Tetap maupun Tidak Tetap dan guru lain pada umumnya, agar senantiasa memperhatikan tanggung jawab dan kualitas sebagai pendidik, sehingga kompetensi dalam mengajar semakin meningkat.

3. kepada para siswa hendaknya dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar, sehingga ilmu pengetahuan yang di miliki menjadi luas dan sejalan dengan kemampuan dan kemajuan teknologi serta dapat mencapai prestasi belajar yang memuaskan.

PEDOMAN OBSERVASI

Hari/ Tanggal
:

Objek Observasi         : 
Profesionalisme Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak 

(Studi Perbandingan Guru Tetap dan Guru Tidak Tetap Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aremantai Kec. Semende Darat Ulu Kab. Muara Enim.

	No
	Hal Yang di Observasi
	Ya
	Kadang-kadang
	Tidak

	1.

2.

3.

4.
	Guru memiliki keadaan fisik yang baik

( sehat jasmani dan rohani)

· Tidak mempunyai cacat tubuh

· Tidak mempunyai keterbatasan akal

Guru memiliki kepribadian yang baik

· Berjiwa pancasila

· Punya rasa kasih sayang kepada siswa

· Bertanggung jawab atas tugasnya

· Bersifat terbuka

· Mencintai apa yang dilakukan  

Memiliki pengetahuan yang cukup terhadap profesinya

· Memahami dan mampu menerapkan ilmu yang telah di ajarkan 

· Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar.

Memiliki keterampilan dalam mengajar

· Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar

· Mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan 

· Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar yang baik jalan mencapai tujuan pendidikan 
	
	
	


PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan ini diajukan kepada guru bidang studi Aqidah Akhlak 

1. Hal apa saja yang bapak/ibu lakukan sebelum mengajar bidang studi Aqidah Akhlak?

2. Media apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam mengajar?

3. Dengan metode apa saja bapak/ibu menyampaikan materi pelajaran Aqidah Akhlak?

4. Upaya apa saja yang bapak/ibu lakukan dalam mengelola kelas dan interaksi dalam belajar mengajar?

5. Bagaimana cara bapak/ibu untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam mengajar (evaluasi)?

6. Bagaimana usaha bapak/ibu dalam mengatasi permasalahan yang timbul dalam proses belajar mengajar?

7. Usaha apa saja yang bapak/ibu lakukan dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan minat dan semangat belajar siswa? 
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